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ABSTRAK

Munculnya pergeseran serta perbandingan gender penari yang tidak seimbang
menjadi latar belakang penelitian ini. Pergeseran bentuk pertunjukan dengan tidak
didasarkan pada kesenian tradisi menjadi masalah utama karena dapat mengubah
nilai dan identitas masyarakat Purworejo. Tujuan dari penelitian ini untuk
memahami identitas lokal melalui kesenian Dolalak sebagai gambaran identitas
masyarakat Purworejo. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif dengan pendekatan etnografi semiotika sosial. Analisis data
menggunakan konsep space, time, interaction, dan rule. Teori yang digunakan
yakni Teori Pertunjukan oleh Richard Schechner, Teori Identitas Sosial dan
Semiotika Sosial oleh Michael A.K. Halliday, dan Teori Skema Budaya oleh
William B. Gudykunst. Narasumber dalam penelitian ini terdiri dari delapan subjek,
diantaranya tiga orang sebagai ketua kelompok Dolalak, seorang sebagai pembina
sanggar, dan empat orang penari.

Hasil penelitian yang didapatkan yakni adanya pergeseran dalam kesenian
Dolalak yang dapat dilihat dengan melihat ketiga kelompok, yakni kelompok
Dolalak putra, kelompok Dolalak putri, dan Sanggar. Melihat ketiga kelompok
menghasilkan kesimpulan bahwa identitas lokal yang didapati dalam ketiga
kelompok tersebut berbeda-beda. Sehingga kesenian rakyat yang kemudian
dibentuk sebagai kesenian baru memiliki kuasa untuk mereduksi nilai dan identitas
sosial yang ada dalam bentuk Dolalak tradisional. Pergeseran yang muncul dapat
dimaknai sebagai dinamika sosial yang terjadi pada masyarakat Purworejo.

Kata kunci: Dolalak, etnografi semiotika sosial, identitas
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ABSTRACT

The emergence of an uneven movement of gender dancers' genders into the background
of this study. The shift in the form of performances by not based on traditional art is the main
problem because it can change the value and identity of the Purworejo community. The purpose
of this research is to understand the local identity through Dolalak art as a description of
Purworejo community identity. This research uses descriptive qualitative research method with
ethnographic approach of social semiotics. Data analysis uses the concept of space, time,
interaction, and rule. The theory used is The Theory of Performance by Richard Schechner,
Social Identity Theory and Social Semiotics by Michael A.K. Halliday, and The Theory of
Cultural Schemes by William B. Gudykunst. The speakers in this study consisted of eight
subjects, including three people as the head of the Dolalak group, a coach builder, and four
dancers.

The result of the research shows that there is a shift in the Dolalak art that can be seen
by looking at the three groups, namely Dolalak Putra group, Dolalak daughter group, and
Studio. Looking at the three groups leads to the conclusion that the local identity found in the
three groups varies. So that folk art which is then formed as a new art has the power to reduce
existing social values and identity in the form of traditional Dolalak. The emerging shift can
be interpreted as the social dynamics that occurred in the Purworejo community.

Keywords: Dolalak, ethnography of social semotic, identity



KATA PENGANTAR

Tulisan ini merupakan penelitian yang mengangkat tema kesenian Dolalak—
kesenian khas Kabupaten Purworejo. Kesenian Dolalak sebagai salah satu alat
komunikasi yang digunakan oleh masyarakat Purworejo memiliki sarat nilai dan
sejarah bagi para pemiliknya. Sebagai agen budaya, kelompok kesenian Dolalak
memiliki peran penting dalam perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan-
perubahan yang terjadi memang sebagai bentuk adaptasi dari perubahan zaman,
akan tetapi identitas lokal yang ada di bentuk Dolalak pada mulanya dikhawatirkan
akan berkurang, atau menghilang.

Lamanya peneliti melakukan penelitian ini yakni sekitar sebelas bulan,
meliputi kegiatan penyusunan proposal, pengumpulan data lapangan, serta analisis
dan penyelesaian skripsi ini.

Bab | berisi proposal penelitian yang peneliti ajukan sebagai bahan dasar
untuk pengumpulan data di lapangan yang akan dilakukan berdasarkan dari
masalah yang peneliti rasakan sebagai bagian dari masyarakat Purworejo.

Bab Il berisi rincian sejarah mula munculnya kesenian Dolalak. Tulisan-
tulisan yang peneliti tulis di BAB Il merupakan rangkuman yang peneliti dapatkan
dari studi literatur dan yang peneliti dapatkan melalui orang-orang yang mengetahui
hal tersebut. Sangat disayangkan karena Kabupaten Purworejo tidak memiliki
dokumentasi kuat atas kesenian Dolalak.

BAB Il berisi analisis data yang meliputi ruang, waktu, dan atribut. Ketiga
hal tersebut merupakan sebagian dari kesenian Dolalak yang diteliti untuk
mendapatkan informasi mengenai identitas lokal yang dilihat berdasarkan bentuk
kesenian tersebut.

BAB 1V merupakan analisis yang meliputi interaksi dan peraturan dalam
setiap kelompok kesenian Dolalak. Ketiga kelompok Dolalak memiliki bentuk
Dolalak yang berbeda sehingga ketiga kelompok tersebut perlu untuk dibandingkan
agar didapatkan informasi dan data mengenai kesenian Dolalak yang cukup luas
cakupannya. Selain itu, pada bab ini juga berisi refleksi dengan menggunakan teori-
teori yang peneliti gunakan sebagai dasar pemikiran.

Harapan peneliti semoga penelitian yang peneliti lakukan dapat bermanfaat
dan dianggap sebagai salah satu sudut pandang yang membangun atas
perkembangan yang terjadi pada kesenian Dolalak. Di sisi lain, peneliti
mengharapkan adanya kritik, saran, maupun penelitian lanjutan mengenai



penelitian ini. Kita tahu bahwa kesenian selalu berkembang dan berubah, sehingga
penelitian ini selalu terbuka untuk dikaji ulang.

Semarang, Desember 2017

Peneliti

Rinda Anggraeni
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